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ABSTRAK

Pemodelan tarikan lalu lintas adalah suatu tahapan vange memperkirakan jumlah
pergcrakan vanp akan tertarik kepada suatu tata guna tanzh atan zona, Penclitizn
ini bertujuan mengembangkan madel vang sesuai dan memperkitakan jumlah
tarikan perjalanan pade kamtor pemerintab di kota Padang. Tankan perjalanan
vang dimaksud adalah untuk mebil, sepeda mator dan orang

Model tarikan vang dikembangkan didasarkan pada anahisis regresi sederhiana
baik mnggal manpun muliivarabel unik kondiss tankan jam puncak dan tarikan
total per har Berdasarkan uji stapstk, kemesukakalan tanda dan milan B pada
tiap mesdel vang disusun dapat disimpulkan bahwa vamabel bebis luas bangunan
meripikan variabel penjelas werbmk pada Kondis tatkan jam puncak.

1. PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakans

Perbedsan jems  akivitas, sccara hiporetes akan menank perjalanan dengan
.arakteristik vang berbeda Oleh sehab o penelitian mengena tngkal 1ankan
perjalinin pada berbagar jems akuviias menank unuk dilakukan. Nilae tngkat
rarikan perjalanan moemiliki mantaat mtemal manpon ekstemal. Secara internal
nilai ini dapar dipergonakan aniek perencanaan prasarang parkin, sirkulasi dan
akses. Sedangkan secara ckstermal nilan i dapat dipergunakan antok perencamaan
kapasicas julan vang idibtubkan, Salab satn jenis pktvitas vang memilike ongkar
tarikan perjalanan vang perlu dipechitugkan di Padang adalah akivitas kantor
pemaerntah, Schagar b kote Propinst swmastera Barad, koota Padang mecupitkian
pusat aktivitas sosial, ekenom dan pemenniahan dan Propinst tersehut
LY Tujunn Penelitian

Secara umuom tojuan  penchitian i adalsh untuk  mengembangkan
manlel vang sesuai stk lacikan lalu lingas, perkivzan besarnva sena jumlah

rankan lalu hintas (datang dan peren di kancor - kantor pemenntabh dr kotamadya
Faline.



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pemodelan Transportasi Bertahap

Dalam suatu studi transportasi baik yang bersifst perencanaan, analisis  dampak
dari  pembangunan suaty prasarana atau lainnya, umuemeya melibatkan tahap
peramalan/prediksi besamya kebutuban pergerakan. Tehap e dapat dilakukan
melalur metode pemodelan yang lebih dikenal dengan pemaodelan transporfasi

Salah satn melode pemodelan transporast vang banyak dilakukan adalah
pemodelan  transportasi bertahap  (seguweniiad  trausportation modelling).
Pemaodelan ransportast bertahap terdin dam atas modelmodel vang saling
berkaitan secara hertahip, dalam are keluaran masing-masing model merupakan
masukan bagr model yang berkuimya (Gambar | ).

Model transportast bertzhap terding atas
| Bangkitan lalu lintas
Seharan perperakan
Pemilibvan moda angkutan.
4. Pembebanan perjatanan
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Cambar F: Memodelan Transpoctas: Bertalap dalam Proses Peramilin
beehutihan Transpomas

Fujuan disar tahap banekien pereerakan adalah menghasdian model hubungan
vangn memmntkan tata puna laban denpan jumlah pergerakan vang menugu ke suaty
soiiy atan jumlah pergerakan vang memngealkan sualu sona Aona asal dan tupean
percerakan hiasanve menggunakan istilah crge cod

1.1. Tarikan Pergerakan

Hastl keluaran dan permomean banegkitan dan wankan lalulintas berapa jumlah
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Fota dapat menghntmge jmnlah orang atze kendaraan vang masuk atau Keloar dan
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spatn Ioas tamsh lertentn dalam satn bari atan satn jan unk mendapatkan
bangkitan dan tarikan pergerakan,

Bangkitan dan tarikan lalulintas tersebut tergantung kepada dua aspek tata guna
lahian, vaitu jenis tata guna tanah dan jumleh aktifitas dan intensitas pada tata guna
tanakh tersebut.

Tuguan dasar tahap bangkitan dan tankan pergerakan adalah menghasilkan medel
hubungan vang mengaitkan tata guna lahan dengan jumlah pergerakan yvang
memgy ke suatn rona atau jumlah pergerakan vang meningealkan suatu 2ona.
Zona asal dan tujuan perperakan binsanya juga mengeunakan istilah feie ehd

Rangkitan perperakan bares  dianalisis secara terpisah denpan sankan pergerakan.
Jadi fecpnan akhie pereacanaa e bagkitan der lartkan pergerokon adalal
miengkvie setepal mnngkon boughivon dan dorikan pergeratan pada masa
sekarane, yanp okan digendtan wiink meramalian perseralon padda s
eRda g,

2.3. Formulasi Model

Model bangkitanarikan vang akan dikalibrass pada studi i oadalah medel
matematis. Sccara umum, model matematis untuX banekiran/tankan merupakan
hemuk kovelasi antara vanabel tata pena laban {sebagai varabel bebas) dengan
bespmva hanpkitan tarkan (sebagai variabel ak bebas),

Terdapat beberapa  altcmmatil persmmasn don analisis nalematis yvang bisa
digunakan  unluk  pemadelan bangkitanarikan, dan vang  digunakan  pada

enelimian un adalal model repres:.

Madel ini dapal menghkorelasikan besarmyva banghuan'tarikan dengan lebih sat
virtabel sehingea diperoleh  persamaan matemans vang perametermva diperaleh
dart analisis regresi, selain ita juea dapal digamibarkan dalam bentuk gratik.

Alternanf persamaan regrest vang bosa digunakan adalah sebagar berikug

o N =g b 4 baXa 0 (1731 14 o T (i)
o Lowd¥) =8 = h Lo 0X0 +be Log i X0+ (logartmik | 2y
Dengan
A Wartabel ik bebis (bangkstan/tarikin
X Variabel bebas ( karaktensok zona)
ah - keocfisien vane diperolehy dan kalibrast mengeanakan analisa
renres

Bentuk persamaan vang dipilih adalah vang menghastikan nngkal kovelas
varg aptimal Ansbisis reerest juga menghasilkan parameter-paremeter vang dapat
mengpambarkan tnpkat  keandalan model wvang  diperaleh,  schingga model
bangkitan/ tarikas  yvang  diperoleh dapal dipergusakan secara lebih Juas
dibandingkan dengan model Trp Rite Namun konschuensimya adalah mocdel
reeresh memeclukan data lebiby banvak



Sebagian besar persamaan regresi telsh dikembangkan denpan menggunakan
paket program analisis regresi bertabap (sfepwise). Program analisis stepwise
memungkinkan adanva analisis untuk menguji sgjumlah besar peubah yang
potensial.  Pemodel kemudian  akan  memilih  persamaan vang paling  baik
mengpumakan kriteria statistik tertentu.

3. METODOLOGI

Bagam alir metoda pemodelan bangkitan tankan dapat dilibal pada Gambare 2
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3.1 Tata Gung Lahan Tinjawan

Guna lahan yang akan ditinjan untuk dimodelkan tankan perjalanaonya adalah
kantor pemerintah di Kota Padang. Parameter dar kawasan peckantoran yang
wmim  digunekan  sebagai  variabel bebas dalam  model banpkitan/tarikan
diantaranya ;

- Jumlah Pegawar

- Luas Bangunan

- Luas Tanah

3.2. Metode Survey

Survey Primer.

Jenis survey primer vang  dilakukan  unmk mengumpulkan  daca
bangkitaniarikan dar swatu guna lshan tenentu adalsh dengan  Swrvey
Pencacaltan Lafw Lintas.

Merpakan pencacahan kendaraan menurut jenisnya, Adapun kendaraan yamg
tlicacal dibapi menurat jenisnya sebapal berikut :
- Mohil, vang termasuk di dalamnva adalah kendaraan ringan seperti
sedan, mint bus, jeep. mobil hantaran, pick up dan kendarzan van.
- Bus, yaitu kendarsan beroda empat atae lebih dengan kapasitas lebih dari
12 arang
- Muotor, kendaraan bermotor roda dup, tesmasuk scooter din metor
haniaran

Periode wiktu pencacalian wmlalah perlimabelas menitan dengan 1ol wakiu
pencacahan disssuaikan dengan jenis suna lahan tnjauan. Lntuk kewasan kantor
pemenntah wekie pencacghan dilskokan sepanjang jam Rerja, v dan pukul
17,00 WIB sampal dengan pukal 16400 WIR

Survey Sekunder

Survey sekunder dilakukan dengan mendatangt masing-masing lokass gl
pepgelola dart kawasan yang dipilih ootk mengumpulkan data-data vang
diperlukan. Dam schunder vang diperlukan wuiuk kantor pemerintalt umummnyi
berads pada lokasinya. Survey sekunder untuk memperaleh data-cdata sebagai
berikul

1} Jumbsh pesawi
23 Luas Bangunan
3V Luas Lanmiat

1.3. Lekasi Survey

Pemilihan lokasi survey tergantung dan ketersediaan dan dan kemudanan
dan kemampoan dalam melaksanakan survey lapangan
Lokasi vang di survey adalah kantor pemerintah viiy
1. Kantor Bappeds Sumatera Barat
2, Kantor Walilioty Padsns.
1 Wantor DPRD Tingkat | Sumaters Barat.
4. Rantor Gubernur Projinst Sumaters Baraf



4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data dan Sumber Daita

Data vang digunakan dalam penelitian ini terdirl dari data primer yang berasal
dari hasil survey primer di masing-masing lokasi studi dan data sekunder berupa
pengumpulan data yang sifatnya tulisan, faporan, maupun data-deta lain berupa
dokumen-dokumen yang sudah tersedia pada instansi terkail. Data vang diperoleh
dari kedua survey tersebut dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3 berikut

Tabel 1 Jumiah tarikan kendaraan pada saat jam puncak

No LOKASI L -
Mobil Matar Orang
1 | Kantor BAPPEDA 32 I i A
"2} Kantor Wali Kota 137 iR 538
. 3| Kantor DPRD Tk 1 B7 : 39 249
i “ Kantor Subemur 18 200 G149
Tabel 2 Jumlal: tarikan kendaram fotal perhar
Mo LOKASI - e MBRUR_ 0 o
Pnbil Botar Orang
1 antor BAPPEDA 133 104 360
2 | Kantor Wali Kota 508 593 2261
3| Kantor OPRD T 1 284 | 144 &7
4 Kantor Gubemar 580 418 1530 ]
Tabel 3 Data Famkieristik Zona
E i Luas
Mo i LOKASI Tanah Luas Bangunan | Jumlah Pegawal
" [m*) {m?) __lonng)
1 Kantor BAPPEDA 2500 1950 i 112
2 Kamior YWall Kota 14568 4351 ] L R
3 | Kantor DPRD Tk 1 2440 2750 111
¢ 1 Kantor Gupemur 3GTEE | B0E3.08 i B50

4.2. Analisis Korelasi

Perhitungan angka korelasi dilakukan dengan menggunaskan program SPS5
(Statistical Product Service Selution) verst 11.5 vaitu dengan mengkorelasikan
masing-masing variabel terkat (data tariken) dengan 3 vanabel bebasoya (uas
tanaly, fuas bangunan, jumlah pegawad),

Hasil dan perhinmpan koefisien korelasi dapat disajikan dalam beniuk matmiss
karclasi pada Tabel | uniuk kondisi tankan pada jam puncak. Sedangkan matck
korelast hasil perhitunean untak kondisi taikan wial dalam sam haes dapat kit
amati pada Tabel 2
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- Tartkan = £{Lupg Tanah)
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- Tartkan = £ LUumlsh Pegawarn)



4.3. Model Akhir

Berdasarkan hasil kalibrasi dan amalisis statistik serta kemasuk akalan alternatif-
allernatif persamaan vang telah teridentifikasi, maka dipilih alternatil persamaan
yang paling batk {oplimum) yang krtenianya adalah sebagai berikut |
*  Lolos uji kemasukakalan (tanda aljabar kocfisien-kocfisiennya  sesuai
engan hipoetesa logs)
*  Lolos tes statistik (nilai Teupun nya lebih besar dar Tigge dan nilad Fosion
nya lelili besar dier By,
»  Memiliki nilat kocfisien determinasi (B yang paling besar
o Varabel dalam persamaan model merupakan variabel vang umum seria
prakis dalam pengumpulan datasva,
Persamaan model vang terpilih entuk suatu jenis kawasan dan perzerakan dapat
letih dari satu dengan pertimbangan keleluaswan aplikast model, Sehingga
terdapat beberapa  allematf persamaan model yang delam  penggunaannya
isesuaikan denpan data vang tersedia.

431 Maodel Akbir Kondisi Tarikan Jam Puncak

Dari 9 model altermatf terpihh untuk kondisi tankan jam puncek diseleks lag
menjadi 3 model akhir untek melihat fakeor ata guna lahan vang pabing
berpengarul untuk masing-mesing jents tarikan. Kriteria pemilihan berdasarkan
mlai B paling tinggl. Dari asalisis diketahui bahwa varabel Luas Banpunan
adalak: fakior vang paling berpengaruh pada masing-masing jenis tarikan pada jam
puncilk,

Berikut imi Gambar 2 sampal Gambar 3 mempakan persamaan-persamazn model
akhir untuk tankan kamor pemerintsh di kota Padang kendisi tarikan jam puncak -
Model T ¢
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Model 2 :

Grafik Jumlah Sepeda Motor Vs Luas Bangunan
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4.3.2. Model AKhir Kondisi Tarikan Total Perhari
Berkut im Gambar 6 dan Gambar 7 merupakan persamaan-persamaan maodel
akhir untuk tarikan kantor pemerintah di kota Padang kondisi farikan total perhar

Maodel 1 2

Grafik Jumlah Mebil Va Luas Bangunian
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Grafik Jumlah Sepeds Motor Vs Jumlah Pegawai
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5. PENUTLUP
5.1 Kesimpulan

o  [art hasil analisis korelas1 diketahui Dahwa variabel Luas Tanal ( LT 0.
Luas Bangunan { LB ) dan Jumlah Pepawar { 17 ) mempunvar pengaruh
vang signifikan terhadap favikan pegalanan di kantor pemerintah di kot
Padang, batk untuk tankan pada kondisi jam puncak maupun untuk farkan
total perfan.

o Pdedel Akhie vang diperaleh dapat diaman pada Tabel 4 dasn Tabel 3
Lertkun

Tabel 4 MODEL AKHIR
TARIKAN JANM PUNCAK

M Maodal Type Rz |
1 | JM=0.0004x LR '™ Powsr | 0.9704
2 ] JsM=13185" Eksponensial | 0 9457 |
3 [ JO=00014 x L8> Power | 09467 |

Tahel § MODEL AKHIR
TARIKAN TOTAL PERHARI

Mo Modet Type I R2
1 lam=000s8x LB 1 Power | 0885
2 | JSM=0.759 JP + 30.65 " Linier | D912
3.2 Saran

e Littuk wenghasilkan nila-mlai Gngkat tarikan perjalanan vang lebih dapai
dipertanpeungiawabkan,  dibutubkan sampel  vang  lebih banvak  dan
pemvemnpunaan mehodoloo

s Sebamknvi proses regres) dilakekan kembali denpan menambah peubah
vare adli supanca hasil regres dapat lebify bk,
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